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ABSTRAK

Khalil Ahmad :  Oven Pengering Kerupuk Menggunakan Sensor Suhu
Berbasis Mikrokontroler ATMega8535

Naskah ini membahas masalah perancangan dan pembuatan suatu oven
pengering kerupuk menggunakan sensor suhu berbasis mikrokontroler
ATMega8535. Oven ini di rancang memiliki kelebihan yaitu menggunakan motor
untuk mendorong kerupuk yang sudah kering jatuh ke tempat penampungan
kerupuk.

Dengan menggunakan Heater sebagai sumber panas dan SHT11 Sebagai
pendeteksi suhu dan tingkat kelembaban dalam ruang pengering dengan
menggunakan Mikrokontroler sebagai pengendali, sehingga kerupuk yang
dihasilkan higienis.

Untuk merancang dan membuat oven yang digunakan sebagai pengontrol
kerja oven adalah mikrokontroler ATMega8535 dan dibantu oleh sensor SHT11
sebagai pendeteksi suhu serta kelembaban dalam ruang pengering kerupuk agar
tidak melebihi settingan yang telah ditentukan, oven pengering kerupuk bekerja
dimulai dengan aktifnya pemanas (Heater) untuk menaikan suhu ruang pengering.
Sensor SHT11 menjaga kestabilan suhu dalam ruang pengering dengan rentangan
suhu < 60°C. jika kelembaban didalam ruang pengering sudah mencapai 17%RH
maka Buzzer akan hidup menandakan bahwa proses pengeringan telah selesai
dilakukan.

Keyword: Mikrokontroler ATMega8535, sensor SHT11, Heater, LCD.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerupuk merupakan salah satu makanan yang sudah cukup popular
dan akrab di kalangan masyarakat Indonesia, baik dikonsumsi sebagai lauk
maupun camilan. Kerupuk juga sudah beragam jenisnya dan rasa salah
satunya adalah kerupuk udang yang berbahan dasar dari tepung tapioca dan
tepung terigu. Kini sentral produksi kerupuk udang ini telah berkembang
pesat di Desa Bawan, Lubuk Basung, Agam.

satu proses yang paling penting dalam pembuatan kerupuk udang dari
tepung tapioca dan tepung terigu ini adalah proses pengeringan yang harus
dilakukan sebelum kerupuk digoreng. Proses pengeringan ini penting
dilakukan untuk mendapatkan tekstur renyah pada kerupuk. Selain itu juga
untuk memperlama umur simpan kerupuk sebelum proses penggorengan
maupun sebelum proses penjualan kerupuk mentah dilakukan. Proses
pengeringan ini akan menurunkan kadar air kerupuk setelah proses
pengukusan, sehingga bakteri dan jamur tidak dapat tumbuh pada adonan
kerupuk.

Namun, proses pengeringan kerupuk yang masih umum dilakukan
olen masyarakat adalah pengeringan secara tradisional menjemurnya di
tempat terbuka. Proses pengeringan dilakukan di atas lantai jemur dengan
menggunakan alas dari anyaman bambu. Proses pengeringan seperti ini tentu

banyak kendala yang dihadapi, seperti panas matahari yang tidak selalu



konstan atau fluktuatif, sehingga proses pengeringan perlu menghabiskan
waktu yang lama yaitu 3-4 hari dan apabila dimusim penghujan dapat kering
pada waktu 7 hari. Sedangkan waktu pengeringan dengan oven pada suhu
60°C akan dicapai sekitar 3 jam, serta menghasilkan kerupuk mentah dengan
kadar air sekitar 17% sehingga menghasilkan kualitas kerupuk yang bagus
dang mengembang sempurna saat digoreng.

Kemudian dari segi kebersihan, kerupuk yang dikeringkan secara
konvensional tanpa ada perlindungan, akan mudah diganggu hewan seperti
ayam, anjing, kucing, dan tidak menutup kemungkinan untuk dikotori oleh
burung saat melintas di atasnya. Selain itu, polusi udara seperti asap
kendaraan dan asap pembakaran sampah juga dapat mencemari kerupuk
sehingga dapat dimungkinkan kerupuk dapat tercemar oleh zat — zat radikal
bebas.

Musim penghujan merupakan salah satu kendala terbesar bagi yang
dirasakan oleh pengusaha kerupuk. Sepanjang musim penghujan, umumnya
pengusaha kerupuk udang akan mengalami hambatan dalam proses
pengeringan. Kerupuk yang telah dijemur tidak dapat langsung diangkat
seketika, pengangkatan penjemuran juga sangat dipengaruhi oleh keberadaan
orang yang berjaga. Ketika orang yang berjaga tidak berada di tempat maka
tidak ada yang mengangkat kerupuk tersebut ketempat yang terlindung dari
hujan. Hal ini menyebabkan kerupuk yang sudah mulai kering menjadi basah
lagi, akibatnya pemenuhan permintaan konsumen menjadi terhambat, angka

produksi menurun, dan pendapatanpun juga ikut menurun.



Oleh karena itu, ruang pengering merupakan salah satu solusi yang
dirasa tepat untuk mengatasi kendala-kendala pada pengeringan
konvensional. Pengadaan ruang pengering ini dimaksudkan untuk menjaga
kestabilan proses produksi baik dimusim panas maupun saat musim
penghujan. Dengan demikian proses produksi dapat berjalan secara lancer
dan kontinyu, serta permintaan konsumen selalu terpenuhi. Kemudian dengan
adanya ruang pengering ini, nantinya diharapkan dapat diperoleh kerupuk
udang dengan kualitas yang baik dan lebih higienis.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka penulis
mencoba merancang suatu alat dalam bentuk proyek akhir dengan judul
“Oven Pengering Kerupuk Menggunakan Sensor Suhu Berbasis

Mikrokontroler AT Mega8535”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di identifikasi
masalah yang ada sebagai berikut:
1. Kerupuk yang di jemur secara tradisional membutuhkan waktu yang lama
serta kurang higienis.
2. Proses pengeringan kerupuk masih tergantung pada cahaya matahari.
3. Proses pengeringan kerupuk kurang higienis.

4. Tingkat kekeringan kerupuk masih ditentukan secara pengamatan.



C. Batasan Masalah
Untuk mempermudah dalam pembahasan alat pengering kerupuk

otomatis maka penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut :

1. Pemanfaatan ~ Mikrokontroler =~ ATMega8535 melakukan  sistem
pengontrolan.

2. Pemanfaatan sensor SHTII (Sensorion Humadity and Temperature) untuk
menjaga suhu 60°C.

3. Ukuran alat yang hanya memiliki panjang 1 meter, tidak memerlukan

tempat yang banyak untuk meletakan alat

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat suatu
perumusan masalah yaitu “Bagaimana merancang dan membuat oven
pengering kerupuk dengan pengendalian Suhu berbasis Mikrokontroler

ATMega8535”.

E. Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan proyek akhir ini adalah:

1. Dapat membuat suatu alat pengering kerupuk menggunakan Heater
sebagai sumber panas dan SHT11 Sebagai pendeteksi suhu dan tingkat
kelembaban dalam ruang pengering dengan menggunakan Mikrokontroler
sebagai pengendali.

2. Menghasilkan program untuk alat pengering kerupuk.



F. Manfaat Proyek Akhir

Adapun manfaaat dari pembuatan alat ini adalah:

1.

Mempermudah dan meringankan pekerjaan manusia dalam proses
pengeringan kerupuk terutama pada industry menengah kebawah atau
industri rumah tangga dalam pengeringan kerupuk.

Alat ini dapat menghemat waktu kerja manusia dalam proses pengeringan
kerupuk, sehinggga dalam melakukan pengeringan kerupuk tidak
memerlukan waktu berhari-hari.

Alat ini juga dapat menghasilkan kerupuk yang siap untuk digoreng serta

kerupuk yang dihasilkan higienis.



